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ABSTRAK 
  

Recycle Concrete Agregate (RCA) adalah suatu limbah konstruksi yang berbentuk 
sampel maupun limbah konstruksi maupun pembongkaran. Penggunaan agregat beton daur 
ulang umumnya meningkatkan susut pengeringan, rangkak dan daya serap air, serta 
menurunkan kuat tekan dan modulus elastisitas beton agregat daur ulang dibandingkan 
beton dengan campuran agregat alam. Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh penggunaan RCA sebagai penggantian agregat kasar dan halus natural 
terhadap kuat tekan beton, dan desain optimal dengan persentase penggantian 25%, 50%, 
75%, 100% agregat beton daur ulang. Penggunaan Recycle Concrete Agregate Terhadap 
Kuat Tekan Beton serta menggunakan campuran agregat beton daur ulang kasar dan halus 
yang berbeda, yaitu : 25%, 50%, 75%, 100% dari sampel yang telah dilakukan pengujian 
kuat tekan beton rencana 20 MPa didapatkan hasil kuat tekan beton rata-rata terbesar RCA 
75% sebesar 26,023 MPa, sedangkan nilai kuat tekan beton terkecil terdapat pada hasil 
kuat tekan beton rata-rata RCA 50% sebesar 22,914 MPa. Dari hasil analisis data 
menggunakan Analytical Hierarchy Process bahwa desain optimal dari penggantian RCA 
terdapat pada RCA 25% sebanyak 51,7%. 
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PENDAHULUAN 

Beton adalah bahan bangunan yang 
umum digunakan dipekerjaan konstruksi 
zaman sekarang. Selain itu, permintaan 
akan infrastruktur baru meningkat 
seiring dengan bertambahnya populasi di 
seluruh dunia. (Bidabadi, Akbari, & 
Panahi, 2020). Dengan peningkatan 
populasi ditambah dengan keinginan 
untuk urbanisasi, banyak struktur 
sekarang membutuhkan perbaikan besar 
atau kemungkinan penggantian.(Chen, 
Chen, Xu, Lui, & Wu, 2019). Disisi lain 
Isu lingkungan semakin mendapat 
perhatian di teknik aplikasi industri dan 
seringkali menjadi titik penting dalam 
prosedur pengambilan keputusan. 
Faktanya, mulai dari paruh kedua abad 
terakhir, produksi barang dan jasa dunia 

telah meningkat secara eksponensial 
sebagai hasilnya beberapa fenomena, 
seperti ekspansi besar-besaran dalam 
kegiatan industri, perkembangan luas 
wilayah perkotaan dan demografi yang 
kuat pertumbuhan. Selain itu, dalam 
beberapa tahun terakhir, industri yang 
signifikan pertumbuhan negara-negara 
berkembang menunjukkan bahwa 
permintaan dunia untuk bahan baku akan 
semakin meningkat dalam waktu dekat. 
(Pepe, Toledo Filho, Koenders, & 
Martinelli, 2014). Maka dari itu limbah 
padat telah menjadi produk yang tak 
terhindarkan. (Tam, Soomro, & 
Evangelista, 2018). 

Karena sumber agregat alam yang 
terbatas, agregat beton daur ulang dapat 
digunakan sebagai bahan yang cocok 
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dan ekonomis untuk produksi beton daur 
ulang. (Bidabadi et al., 2020). Maka dari 
itu penggunaan kembali agregat daur 
ulang dapat meringankan masalah 
kekurangan agregat dan mengurangi 
pencemaran lingkungan.(Zhao, Wang, 
Lu, & Gong, 2013). 

Kegiatan konstruksi yang 
menyebabkan banyak bangunan lama 
yang sudah ada dibongkar, baik karena 
keterbatasan lahan untuk pembangunan 
baru maupun karena bangunan eksisting 
sudah cacat secara struktural.(Hamad & 
Dawi, 2017). Penggunaan agregat daur 
ulang dalam beton dapat merusak 
beberapa sifat mekanik beton. (Bidabadi 
et al., 2020). Beberapa upaya untuk 
menggunakan agregat beton daur ulang 
(RCA) dalam produksi beton karena 
aspek negatif yang melekat terkait 
dengan RCA. (Andreu & Miren, 2014). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Beton 

Beton adalah bahan seperti batu 
yang diperoleh dengan mencampuran 
semen, pasir dan kerikil atau agregat 
kasar lainnya dengan proporsi tertentu, 
dan air untuk mencampur, dan mengeras 
dalam bentuk dan dimensi struktur yang 
diinginkan. Sebagian besar material 
terdiri dari agregat halus dan agregat 
kasar. Semen dan air bercampur secara 
kimia untuk mengikat partikel agregat 
menjadi massa padat. Beton dengan 
berbagai sifat dapat diperoleh dengan 
penyesuaian yang tepat dari proporsi 
bahan penyusunnya.(Darwin, Dolan, & 
Nilson, 2016). 

 
Recycle Concrete Agregate (RCA) 

RCA adalah suatu limbah 
konstruksi yang berbentuk sampel 
maupun limbah konstruksi maupun 
pembongkaran (CDW). Penggunaan 
agregat beton daur ulang umumnya 
meningkatkan susut pengeringan, 
rangkak dan daya serap air, serta 
menurunkan kuat tekan dan modulus 

elastisitas beton agregat daur ulang 
dibandingkan dengan pengikat Bahan 
semen yang digunakan dalam penelitian 
ini beton agregat alam. (Kou & Poon, 
2013).  

 
Kuat Tekan Beton (Compressive 
strength) 

Berdasarkan SNI 03-1974:2011 
(SNI_03-1974, 2011) Kuat tekan beton 
merupakan besarnya beban persatuan 
luas, yang menyebabkan benda uji beton 
hancur bila dibebani gaya tekan tertentu 
oleh mesin tekan. Sifat utama beton 
adalah Memiliki kuat tekan tinggi dan  
Memiliki kuat tarik  lemah.  Kualitasnya 
tergantung pada kualitas semen dan 
agregat pembuatnya. Beton bisa 
kehilangan kekuatan hingga 40% jika 
pengeringan diadakan sebelum waktu 
yang tepat. 

Nilai kuat tekan beton dapat 
diperoleh dengan pengujian yang 
mengacu pada standar yang umumnya 
digunakan yaitu standar ASTM 
(American Society for Testing and 
Material). Kuat tekan masing-masing 
benda uji ditentukan oleh tegangan tekan 
tertinggi yang dicapai benda uji umur 28 
hari. Nilai kuat tekan beton untuk benda 
uji dengan dimensi yang berbeda dapat 
diperoleh dengan mengkonversi hasil kali 
yang telah tersedia pada SNI-1974:2011. 
Benda uji yang digunakan pada 
penelitian ini berbentuk silinder dengan 
ukuran diameter tinggi 30 cm dan lebar 
15 cm. 

 
METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 

Metode yang  dilakukan adalah 
dengan cara membuat benda uji di 
laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Metro, Lampung, 
dimana penelitian dilakukan dengan 
metode ekperimen. Beton  yang diuji 
dengan kondisi setelah ditambahkan 
campuran RCA. Dengan pengujian kuat 
tekan  dilakukan setelah beton  berumur 
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3,7 dan 14 hari. dengan jumlah 75 sampel 
beton, dengan komposisi penggantian 
agregat dengan RCA 0%, 25%, 50%, 
75% dan  100%  dari berat  agregat, 
dengan mutu  rencana 20 MPa.  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN 
  
Tabel 1. Obtaining and Testing Drilled 
Cores and Sawed Beams Of Concrete 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Pegujian Waktu Ikat Semen 
Dengan Alat Vicat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Pengujian Densitas Semen 
Hidraulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Compressive Strength of 
concrete Test 3 Days 
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Tabel 5. Average Compressive Strength 
Conversion 3 Days 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Compressive Strength of 
concrete Test 7 Days 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Average Compressive Strength 
Conversion 7 Days 
 
 
 

 
 
 
 
 
Tabel 8. Compressive Strength of 
concrete Test 14 Days 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9. Average Compressive Strength 
Conversion 14 Days 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10. Hasil Pengujian Terbaik Pada 
Masing-Masing Hari 
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Gambar 2. Bagan Analytical Hierarchy 
Process (Sumber : Andika,2022) 
 
Tabel 11. Nilai Kuat Tekan Beton Umur 
3 Hari 
 
 
 
 
 
 
Tabel 12. Nilai Kuat Tekan Beton Umur 
7 Hari 
 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Nilai Kuat Tekan Beton Umur 
14 Hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Diangram Nilai Karakteristik 
Analytical Hierarchy Process (Sumber : 
Andika,2022) 
 
Tabel 14. Nilai Alternatif Analytical 
Hierarchy Process 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 15. Nilai Eigen Analytical 
Hierarchy Process 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 16. Perengkingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Diangram Perengkingan 
Analytical Hierarchy Process RCA Research 
(Sumber : Andika,2022) 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, sifat-

sifat  beton semakin banyak RCA yang 
digunakan maka slump akan semakin 
rendah, ini disebabkan penyerapan air 
RCA cukup banyak daripada NA, kuat 
tekan beton dengan penggunaan RCA 
mengalami ketidakstabilan di setiap 
pengujian harinya.  

Pengaruh penggantian RCA terhadap 
campuran beton didapatkan hasil kuat 
tekan beton RCA 0% sebesar 24,533 
MPa, RCA 25% sebesar 25,415 MPa, 
RCA 50% sebesar 22,914 MPa, RCA 
75% sebesar 26,023 MPa, dan RCA 
100% sebesar 25,256 MPa.  

Berdasarkan hasil dari Analytical 
Hierarchy Process menggunakan Expert 
Choice Versi 11 dapat dilihat bahwa 
desain optimal dari penggantian RCA 
terdapat pada RCA 25% sebanyak 
51,7%. 
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